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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untukk menganalisis pengelolaan modal dan teknolgi secara islami
dan bagaimana pengaruhnya terhadap produktivitas usahatani. Populasi dalam penelitian ini
adalah para petani padi di sentra tanaman padi sawah di Kabupaten Kuningan yaitu di
Kecamatan Ciawigebang, Kadugede, Nusaherang, Mandirancan,dan Pasawahan. Tehnik
pengumpulan data dengan menggunakan kuosioner dengan metode analisis yang digunakan
adalah regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan modal dan teknologi secara
islami dalam usahatani padi di Kabupaten Kuusahningan mencapai nilai indeks yang tinggi
juga gambaran produktivitas usahatani padi nilai indeknya tinggi, terdapat pengaruh yang
signifikan pengelolaan modal dan teknologi secara islami terhadap produktivitas usahatani.
Dari hasil penelitian saran yang disampaikan adalah penerapan teknik budidaya yang baik
sehingga dapat meningkatkan produksi usahatani padi, perlu adanya kebijakan pemerintah
dalam pembatasan penggunaan lahan untuk property di daerah- daerah sentra tanaman padi di
Kabupaten Kuningan, penggunaan teknologi tepat guna sangat dibutuhkan dalam pengelolaan
usatani padi,perlu adanya peningkatan pemahaman dan pengamalan nilai-nilai islam perlu
dalam bentuk penyuluhan keagamaan dan juga adanya pembentukan majelis ta’lim khusus
untuk para petani usahatani padi.

A. PENDAHULUAN

Sektor pertanian sangat berperan dalam perekonomian Indonesia karena pada sektor
pertanian mampu menyerap tenaga kerja, penyedia pangan, penopang pertumbuhan industri
manufaktur dan sebagai sumber devisa negara. Pengembangan subsektor pertanian diharapkan
dapat mendorong pertumbuhan, pemerataan, dinamika ekonomi dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di pedesaan dalam bentuk kegiatan agribisnis maupun agroindustri.

Berdasarkan data statistik yang ada, saat ini sekitar 75% penduduk Indonesia tinggal di

pedesaan. Lebih dari 54% diantaranya menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian
dengan tingkat pendapatan yang relatif rendah jika dibandingkan dengan penduduk yang
tinggal diperkotaan. Perekonomian Jawa Barat pada tahun 2013 tumbuh sebesar 6,06 persen
dan untuk Sektor Pertanian tumbuh 3,57 persen. Berdasarkan data BPS Kabupaten Kuningan
jumlah penduduk Kabupaten Kuningan pada tahun 2011 adalah sebesar 1.280.158 jiwa.
Berdasarkan data dari Kementrian Agama Kabupaten Kuningan sebagian besar penduduknya
adalah beragama Islam yaitu sebesar 1.111.794 jiwa .
Berdasarkan data BPS pada tahun 2013 menunjukkan bahwa usaha pertanian di Kabupaten
Kuningan didominasi oleh jenis usaha rumah tangga usaha pertanian tercatat sebanyak 113,29
ribu rumah tangga usaha pertanian. Subsektor Tanaman Pangan mendominasi usaha pertanian
di Kuningan.

Pada umumnya masyarakat Kabupaten Kuningan mengandalkan hidupnya dari
usahatani, padahal rata-rata luas lahan garapan mereka sempit yaitu kurang dari 0,5 hektar,
adanya pesentase yang menurun pada sektor pertanian ini juga mengindikasikan bahwa
produktivitas pertanian megalami penurunan, penomena yang terjadi pada pertanian di
Kabupaten Kuningan adalah semakin sempitnya lahan pertanian yang digunakan untuk



usahatani dikarena banyaknya lahan yang sudah beralih fungsi menjadi lahan untuk
pembangunan perumahan. Joseph (2012) dalam penelitiannya pada usahatani padi
memenjelaskan bahwa faktor penting yang mempengaruhi produksi padi di wilayah Igbemo-
Ekiti Nigeria adalah diantaranya oleh status petani padi dan luas lahan usahatani tersebut.
Selain itu Kudaligama (2000) menjelaskan bahwa kesenjangan produktivitas antara negara-
negara berkembang meningkat dari waktu ke waktu. Namun ada potensi untuk meningkatkan
produktivitas bagi negara-negara berkembang, terutama dengan memperluas modal manusia,
juga dengan adanya kebijakan pemerintah dalam pemberian subsisdi input seperti pupuk yang
dapat meningkatkan produktivitas pertanian. Selain itu beberapa penomena yang dihadapi pada
masyarakat petani di Kabupaten Kuningan adalah pada masalah perubahan budaya. Perubahan
tersebut bukan hanya terjadi pada lingkungan namun telah menjamah kehidupan
masyarakat, walaupun dengan kadar yang berbeda. Perubahan yang terjadi dalam beberapa
hal ternyata telah mampu merubah wajah masyarakat pedesaan. Masuknya teknologi baru
misalnya fasilitas transportasi yang semula sulit, kini bisa menjangkau ke hampir semua
daerah.

Berdasarkan data dari Kementrian Agama Kabupaten Kuningan sebagian besar
penduduk Kabupaten Kuningan adalah beragama Islam yaitu sebesar 1.111.794 jiwa, oleh
karena itu masyarakat Kabupaten Kuningan merupakan masyarakat yang religius dan masih
cukup teguh memegang teguh nilai - nilai islam sebagai agama yang dianutnya. Marzali
(2007) menjelaskan bahwa sumber awal dari konsep “orientasi nilai budaya” adalah konsep
“value” dari C. Kluckhohn, “value” oleh C. Kluckhohn. Tentang konsep “value” oleh C.
Kluckhohn “nilai adalah sebuah konsepsi eksplisit atau implisit, yang khas milik seseorang
individu atau suatu kelompok, tentang yang seharusnya diinginkan yang mempengaruhi pilihan
yang tersedia dari bentuk-bentuk cara-cara dan tujuan-tujuan tindakan. Nilai yang dianut
seseorang atau suatu masyarakat biasanya berbentuk samar-samar. Nilai tersebut tidak
diungkapkan dalam bentuk verbal secara komplit dan tepat oleh pemiliknya. Dia lebih
implisit daripada eksplisit. Dan berbentuk pemikiran yang abstrak dan sangat umum
(intangible). Satu titik penting yang membedakan nilai (value) dari kepercayaan (belief) bisa
juga diberikan seperti berikut ini : nilai mengacu pada kategori “good” dan “bad”, “right” dan
“wrong”. Sementara itu kepercayaan mengacu kepada kategori “true” dan “false”, “correct”
dan “incorrect”. Kepercayaan dalam pengertian popular sering juga diartikan sebagai the
desirable yang disetujui dan diperintahkan oleh Allah SWT.

Dalam hal ini perilaku dan kepribadian Nabi Muhammad saw di bidang aqidah,
syari’ah, akhlak, dan mua’mallah akan dicontoh/diulang oleh umat Islam yang taat kepada
ajarannya. Huntington (2003) dalam declinist thesis-nya menyatakan bahwa “ajaran Islam
yang diemban oleh Nabi Muhammad saw adalah “jalan keluar* yang merupakan perwujudan
penerimaan terhadap modernitas, penolakan terhadap kebudayaan Barat, dan re-komitment
terhadap Islam sebagai petunjuk hidup dalam dunia modern. Beberapa penelitian terkait
aktivitas ekonomi dan nilai-nilai islam adalah

Penelitian Moch Sodik, et al. (2001) tentang Nelayan Muslim dan Pengelolaan
Ekosistem Kelautan di Pantai Utara Jawa: Studi KasusNelayan Muslim Jepara. Dalam
penelitian tersebut peneliti memfokuskan pada persoalan yang dihadapi nelayan muslim di
Jepara dalam pengelolaan ekosistem kelautan. Kajian ini juga berupaya menganalisis tentang
relasi ekonomi dan sosial-keagamaan di antara para nelayan muslim yang tidak selalu
itnberjalan dengan baik. Bentuk-bentuk kelembagaan sosial ekonomi yang mereka
kembangkan belum memberi alternatif jalan keluar bagi kesulitan ekonomi mereka. Sementara
itu, dukungan kaum perempuan (istri dan anak perempuan mereka) masih sebatas dalam
menopang keberlangsungan “dapur keluarga”, belum memberi daya dorong produktif bagi
tumbuhnya etos kewirausahaan.



Penelitian Kanwat, et al (2012) dengan judul “Impact of socio cultural factors on
adoption of farmer towards cultivation of medicinal plants in udaipur division of Rajashtan
State in India” menunjukan bahwa faktor-faktor penting sosial ekonomi mempengaruhi budaya
mengadopsi tanaman di Udaipur Provinsi Rajashtan India, meliputi usia, pendidikan, dan rata-
rata pendapatan yang diterima dari aktifitas pertanian.

Penelitian Abdullah (1994) yang berjudul “The Muslim Bussinessmen of Jatinom:
Religious Reform and Economic Modernization in a Central Javanese Town”. Penelitian ini
merupakan penelitian yang terinspirasi oleh tulisan Max Weber. Dalam penelitianya
menyatakan bahwa (1) keberhasilan komunitas pedagang muslim jatinom tidak hanya
ditentukan oleh ketaatan dalam beragama saja, namun terdapat faktor lainnya yang berperan
yaitu semangat berdagang, hubungan dan solidaritas antar pedagang yang terikat dengan
kelompok keagamaan. (2) perilaku keagamaan pedagang memiliki peranan yang penting dalam
mengarahkan. (3) perkembangan usaha ditentukan oleh setruktur politik lokal (4)
perkembangan perekonomian di Jatinom lebih ditentukan oleh peluang-peluang ekonomi yang
ada.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengambil sampel penelitian yaitu daerah — daerah yang merupakan sentra
usahatani padi sawah di Kabupaten Kuningan yaitu Kecamatan Ciawigebang, Kecamatan
Kadugede, Kecamatan Nusaherang, Kecamatan Mandirancan dan Kecamatan Pasawahan
dengan jumlah 100 petani. Sumber data dalam penelitian ini adalah: (1) data primer, yaitu data
penelitian dimana data tersebut diperoleh langsung dari subjek yang berhubungan dengan
penelitian. (2) data sekunder yaitu data penelitian dimana subjek penelitian tidak berhubungan
langsung dengan objek penelitian, tetapi sifatnya membantu dan dapat memberikan informasi
untuk bahan penelitian. Data skunder diperoleh melalui kepustakaan seperti buku teks, jurnal,
majalah, dan lain-lain. Adapun teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian
ini adalah (1) Wawancara, yaitu data diperoleh dengan cara komunikasi atau tanya jawab
secara langsung dengan pihak terkait, (2) Observasi, yaitu pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan secara langsung terhadap masalah yang berkaitan dengan penelitian
dan (3) Kuesioner, yaitu pengumpulan data yang dilakukan untuk mengumpulkan data primer
dengan cara membagi daftar pertanyaan (kuesioner) kepada responden agar responden
tersebut memberikan jawabannya.

Analisis Deskrifsi variabel dilakukan dengan menggunakan teknik analisis indeks, untuk
menggambarkan persepsi responden atas item-item pertanyaan/pernyataan yang diajukan.
Teknik skorsing yang dilakukan dalam penelitian ini adalah minimum 1 dan maksimum 10,
dan analisis data statistic mengunakan analisis regresi linier berganda.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam pengelolaan modal dan teknologi dalam
usahatani padi sawah, petani mengimplimentasikan nilai-nilai islami dalam pengelolaan modal
dan teknolgi, hal ini terlihat dari analisis deskriptif menunjukkan bahwa rentang nilai indeks
tinggi yaitu sebesar 75,1 dengan alasan petani bahwa permodalan sangat dibutuhkan untuk
kelancaran usahatani dan modal tidak boleh dibekukan / digunakan hal lainnya yang akan
berdampak pada ketidakmaslahatan dan dengan selalu melakukan pengelolaan modal secara
islami dapat meningngkatkan pendapatan petani dan produktivitas usahataninya. Dalam
pengelolaan teknologi petani juga menerapkan nilai-nilai islam dalam pengelolaannya, ini
terlihat dari deskripsi variabel yang menunjukkan a rentang nilai indeks tinggi yaitu sebesar
79,2 yang berarti bahwa dalam mengelola usahatani padi, petani menggunakan sarana atau
teknologi yang baik untuk menghasilkan hasil panen dan tidak merusak, dengan beberapa
alasan petani yaitu adanya penghematan waktu kerja, tenaga kerja, mempermudah pekerjaan
bercocok tanam, menghemat Tenaga Kerja (HOK) Menghemat Biaya, Menghemat Waktu,
peningkatan dalam pengolahan atau budidaya, memudahkan pekerjaan untuk hasil yang lebih



baik, mempercepat olah lahan penyemprotan jadi cepat,, bisa melalukan kegiatan usaha tani
yang lebih maksimal dan dapat sangat membantu dalam pemeliharaan tanaman. Gambaran
petani dalam meningkatkan produktivitas usahatani terlihat dari hasil perhiungan analisis
deskriptif berarti yang menunjukkan rentang nilai indeks tinggi juga yaitu sebesar 88,0 yang
berarti dalam dalam mengolah lahan, petani menghasilkan hasil panen yang produktif.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dan pengujian asumsi klasik di atas,
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :

Y =40.156 + 0.378X1 + 0.151X2 + e

Pengaruh masing-masing variabel independen (modal dan teknologi) dan variabel
dependen (produktivitas) dapat dijelaskan sebagai berikut:
e Pengaruh modal terhadap produktivitas usahatani

Modal yang diukur dengan akad Mudharabah, Produktif, Tidak terjadi pembekuan
modal, Efisien dan Zakat. Berdasarkan hasil uji empiris pengaruh variable modal terhadap
produktivitas menunjukkan nilai thitung 3.189 dengan signifikasi 0,002. Artinya bahwa modal
berpengaruh terhadap produktivitas usahatani. Nilai beta dalam unstandardized coefficient
variabel modal menunjukan arah positif sebesar 0,378 yang artinya semakin besar modal maka
semakin besar produktivitas usahatani.

e Pengaruh teknologi terhadap produktivitas usahatani

Teknologi diukur dengan Kemudahan, Menghindari mudharat, Memaksimalkan
manfaat dan Hemat waktu. Zakat. Berdasarkan hasil uji empiris pengaruh variable teknologi
terhadap produktivitas menunjukkan nilai thitung 8.864 dengan signifikasi 0,390. Artinya
bahwa teknologi berpengaruh terhadap produktivitas usahatani sangat lemah. Nilai beta dalam
unstandardized coefficient variabel modal menunjukan arah positif sebesar 0,151 yang artinya
semakin tinggi teknologi maka semakin besar produktivitas usahatani.

Adapun besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen adalah
Berdasarkan dari hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai 14,1%. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa pengaruh modal dan teknologi memberikan kontribusi 14,1% terhadap
produktivitas usahatani dan sisanya sebesar 85,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti. Setelah uji asumsi klasik dilakukan, langkah berikutnya dilakukan uji terhadap
hipotesis yang dabangun. Hasil analisis dengan teknik regresi linear berganda menunjukkan
Berdasarkan hasil output ANOVA diperoleh nilai Fhitung sebesar 7.931 signifikan, pada
tingkat profitabilitas sig 0,001. Dengan demikian Variabel X1 (Modal) dan X2 (Teknologi)
secara bersama-sama berpengaruh pada variabel Y (Produktivitas). Artinya bahwa model yang
dibangun yaitu Modal dan Teknologi berpengaruh terhadap Produktivitas Usahatani.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengeloaan modal dan
teknologi secara islami dan produktivitas usahatani, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Pengelolaan modal secara islami pada usahatani padi di Kabupaten Kuningan berada pada
nilai indeks yang tinggi.

2. Pengelolaan teknologi secara islami pada usahatani padi di Kabupaten Kuningan berada
pada nilai indeks yang tinggi.

3. Gambaran produktivitas usahatani padi di Kabupaten Kuningan bearada pada nilai indeks
yang tinggi.

4. Secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan pengelolaan modal dan teknologi secara
islami terhadap produktivitas usahatani di Kabupaten Kuningan

5. Secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan pengelolaan modal dan teknologi
secara islami terhadap produktivitas usahatani di Kabupaten Kuningan

Berdasar pada hasil penelitian dan kesimpulan dari penelitian ini, maka terdapat beberapa saran
sebagai berikut :



1. Usahatani padi di Kabupaten Kuningan memiliki peluang yang cukup tinggi, karena
banyaknya sentra tanaman padi, maka diperlukan adanya penerapan teknik budidaya yang
baik sehingga dapat meningkatkan produksi usahatani padi.

2. Dengan adanya perkembangan industry property di Kabupaten Kuningan tentunya akan
berdampak pada meningkatnya penggunaan dan pengalihan lahan untuk perumahan, perlu
adanya kebijakan pemerintah dalam pembatasan penggunaan lahan untuk property di
daerah- daerah sentra tanaman padi di Kabupaten Kuningan.

3. Penggunaan teknologi tepat guna sangat dibutuhkan dalam pengelolaan usatani padi,
sehingga usahatani padi dapat bersaing dengan usaha lainnya. Selain itu juga perlu adanya
kelembagaan tersendiri pada usahatani sehingga dapat mempernudah komunikasi dan
koordinasi

4. Berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan maka dalam meningkatkan pemahaman
dan pengamalan nilai-nilai islam perlu adanya peningkatan penyuluhan keagamaan dan
juga adanya pembentukan majelis ta’lim khusus untuk para petani usahatani padi.
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